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Abstrak 
SMA Aisyiyah 1 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang saat ini 
berusaha untuk menjadikan sekolah yang berbasis internasional, namun untuk mewujudkan hal 
tersebut tentu perlu didukung penggunaan teknologi informasi untuk memproses semua 
kegiatan akademik yang berjalan. Dalam kegiatan operasionalnya membutuhkan waktu lama 
dan ketelitian untuk melakukan pendataan data akademik dan data administrasi sehingga 
dianggap kurang optimal. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem administrasi akademik yang 
dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
perancangan sistem informasi administrasi akademik agar dapat mempercepat dan mengurangi 
kesalahan. Dalam pengembangan ini penulis menggunakan metodologi RUP (Rational Unified 
Process) yang terdiri atas 4 fase, yaitu fase pertama Inception, merupakan tahap pengumpulan 
data untuk memodelkan bisnis dan mengidentifikasi permasalahan dengan menggunakan 
PIECES. Fase kedua Elaboration merupakan tahap perencanaan arsitektur sistem meliputi use 
case diagram, activity diagram, sequence diagram dan collaboration diagram serta class 
diagram. Fase ketigaConstruction merupakan tahap implementasi dengan menggunakan alat 
bantu Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft SQL Server 2008. Fase terakhir Transition 
merupakan tahap instalasi sistem. Hasil pengembangan sistem informasi ini mempermudah 
pihak sekolah dalam mengatasi masalah-masalah yang ada sehingga mampu meningkatkan 
kinerja pada SMA Aisyiyah 1 Palembang. Untuk pengembangan lebih lanjut sistem dapat 
dikembangkan dengan menggunakan Website untuk sekolah dalam pengolahan data akademik. 
 




SMA Aisyiyah 1 Palembang is one of the high school that is currently trying to make an 
international school based, but to achieve this would need to be supported use of information 
technology to process all academic activities running. In operational activities take a long time 
and accuracy to perform the data collection of academic and administrative data that is 
considered less than optimal. Therefore, we need a system of academic administration that can 
help overcome these problems. The purpose of this paper is to perform academic administrative 
information system in order to speed up and reduce errors. In developing this methodology the 
authors use the RUP (Rational Unified Process) which consists of four phases ie,the first is 
Inception, is a data collection phase for the business model and identify the problems with using 
PIECES. Elaboration is the second phase of the planning system architecture includes use case 
diagrams, activity diagrams, sequence diagrams and collaboration diagrams and class 
diagrams. The third, Construction phase is the implementation phase by using the tools of 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2 
Microsoft Visual Studio 2008 and Microsoft SQL Server 2008. Transition Phase is the final 
phase of the system installation. The results facilitate the development of the information system 
of the school in overcoming the existing problems so as to improve the performance of the SMA 
Aisyiyah 1 Palembang. For further development of the system can be developed using the 
Website for the school in the academic data processing. 
 





Kependidikan merupakan bagian yang mestinya diberikan perhatian lebih, karena 
bagian ini mengatur seluruh  kegiatan yang menyangkut dengan siswa sebagai komponen utama 
suatu instansi pendidikan. SMA Aisyiyah 1 Palembang adalah  sekolah menengah atas yang 
berstatus swasta di pusat kota Palembang, yang pada awalnya bernama sekolah SMA 
Muhammadiyah 7, kemudian berganti dengan SMA Aisyiyah 1 dikarenakan berganti yayasan. 
Pada awal-awal berdirinya sekolah ini hanya memiliki puluhan siswa saja, namun seiring 
berjalannya waktu, jumlah siswa dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan dan sekolah 
ini mampu menjadi sekolah yang banyak diminati dengan jumlah siswa yang mencapai ribuan, 
tenaga pengajar di SMA ini juga tidak sedikit. Dengan adanya pengolahan data yang kurang 
maksimal pada proses kerja khususnya dalam penginputan data akademik  pada SMA Aisyiyah 
1. Banyaknya jumlah siswa, guru di SMA Aisyiyah 1 ini membuat admin atau bagian tata 
usahakesulitan dalam melakukan pengolahan data siswa, data guru, guru BK kesulitan dalam 
melakukan merekap data absensi, data siswa yang bermasalah, serta dalam penyusunan nilai 
siswa memiliki proses yang sangat memakan waktu.  
Dengan semakin banyaknya data siswa yang ada akan membuat bagian bendahara 
sekolah mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, seperti 
pendataan pembayaran daftar ulang siswa setiap semester, daftar pembayaran SPP, pendataan 
siswa yang mendapatkan beasiswa.Selain masalah diatas, beberapa kendala lain yang selama ini 
dihadapi oleh pihak sekolah terutama di bagian tata usaha sekolah yang bertugas dalam bidang 
administrasi adalah dalam hal pengolahan dan penyimpanan data seluruh komponen sekolah 
baik data kelas dan data laporan siswa alumni yang diterima di perguruan tinggi serta alumni 
yang bekerja. Selain itu juga bagian wk kurikulum mengalami kesulitan dalam  penyusunan 
jadwal mengajar guru yang efektif dan efisien karena banyaknya kelasdi SMA Aisyiyah 1 
Palembang.Berdasarkan masalah yang terurai diatas maka SMA Aisyiyah 1 Palembang 
membutuhkan sebuah sistem informasi yang mampu menangani itu semua.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah Metodologi RUP (Rational Unifed Process) karena 
metode ini dapat diperbaiki kapan saja ketika sistem ini mempunyai masalah dan lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus karena fase pada RUP dapat dilakukan berulang-ulang 
(iterative) maka tidak harus menyelesaikan sistem tersebut sampai dengan selesai untuk 
mengetahui letak dimana kesalahan yang ada dan setelah memperbaiki kesalahannya kita dapat 
melanjutkan pada fase berikutnya. 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative, 
berikut ini merupakan tahapan pengembangan sistem yang penulis lakukan setiap fase pada 
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1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dalam menentukan kebutuhan 
terkait dengan permasalahan mengenai sistem yang sedang berjalan di SMA Aisyiyah 1 
Palembang. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti : 
a. Observasi 
Teknik atau pendekatan dengan mengamati secara langsung suatu objek yang akan 
diteliti agar dapat memberikan informasi yang tepat dan jelas. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi dua arah atau mengadakan tanya 
jawab secara langsung kepada pihak SMA Aisyiyah 1 Palembang yang dilakukan secara 
sistematis untuk mendapatkan data yang akan dianalisis dari responden. 
c. Literatur 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  mengumpulkan informasi dengan 
cara mempelajari buku-buku ilmiah dan sumber-sumber ilmiah terpercaya seperti 
jurnal-jurnal ilmiah yang menunjang penelitian ini. 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem dan mendeteksi resiko yang 
mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Analisis sistem yang digunakan untuk 
menganalisis permasalahan yang ada yaitu menggunakan analisis sebab akibat (Cause and 
Effect Analysis) dan untuk menganalisis kebutuhan sistem yaitu penulis menggunakan use 
case. 
Pada desain sistem ini perancangan sistem yang digunakan adalah perancangan berorientasi 
objek (Object Oriented Analysis and Design) yang terdiri dari Deployment Diagram, Class 
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagramdan Collaboration Diagram. 
 
3. Construction 
Pada tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem yang 
dibutuhkan. Tahap ini juga lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang penulis 
buat mulai dari rancangan antarmuka dan kode program yang terintegrasi menggunakan 
alat bantu software seperti Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft SQL Server 2008, 
Microsoft Visio 2010, dan Rational Rose. 
4. Transition 
Pada tahap terakhir ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Penulis menghasilkan produk perangkat lunak yang sudah dapat digunakan oleh 
sekolah. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu penginstalan program baru dan 
database, pelatihan bagi pengguna, konversi ke sistem yang baru, dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan pengguna. 
 
2.1  Teori Khusus 
 2.1.1 Administrasi 
  Administrasi adalah proses yang terdapat pada semua usaha kelompok 
baik uasaha pemerintah atau swasta, sipil atau militer, baik secara besar-
besaran ataupun kecil-kecilan [2]. 
 2.1.2 Sistem Informasi Akademik 
  Sistem informasi akademik adalah sistem informasi yang menangani 
masalah-masalah akademik guna memantau prestasi yang telah dicapai 
selama proses belajar mengajar. Prosedur kerja untuk kegiatan akademik 
yang dilakukan yaitu dari prosedur pendaftaran siswa yang akan mengikuti 
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 2.1.3 Pendidikan 
     Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat [2]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES dan tujuan perbaikan sistem yang 
dijabarkan dalam matriks sebab akibat. Berikut ini merupakan permaslahan yang muncul 
pada SMA Aisyiyah 1 yaitu : 
1. Performance 
Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari data-data yang diperlukan seperti 
data guru, data siswa, dan data pembayaran. Selain itu juga lambatnya mengatur jadwal 
mengajar guru. Dalam pembuatan laporan akademik sangat memerlukan waktu yang lama [3]. 
2. Information 
Informasi yang diberikan seputar berita akademik masih dilakukan dengan 
menempelkan kertas di papan pengumuman maupun dari mulut ke mulut sehingga 
informasi yang disampaikan tidak menyeluruh. Selain itu juga dalam penyajian 
informasi jadwal mengajar guru sering terjadi kesalahan, informasi siswa yang 
terlambat dalam pembayaran juga terkadang tidak diketahui [3]. 
3. Economic 
Dalam hal ini dengan menggunakan cara biasa, biaya operasional yang 
dikeluarkan sekolah cukup tinggi karena data masih dicatat dengan kertas [3]. 
4. Control 
Sistem lama yang ada di sekolah tersebut tidak efektif dan efisien dikarenkan 
ketika ingin mencari data sering kesulitan menemukan data-data tersebut. Penyimpanan 
data-data masih di dalam lemari dokumen, membuat orang yang tidak berwenang dapat 
melihatnya [3]. 
5. Efficiency 
Pengolahan data akademik memakan waktu yang lama dan sering terjadi 
kesalahan data. Selain itu juga waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan 
akademik terlalu lama sehingga laporan akademik yang disajikan terkadang kurang 
tepat dan menyebabkan informasi menjadi kurang efisien [3]. 
6. Service 
Belum adanya aplikasi yang dapat mendukung serta membantu layanan 
akademik sehingga laporan akademik yang diberikan kepada Kepala Sekolah sering 
mengalami keterlambatan [3]. 
 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu yaitu dengan 
use case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan 
apa yang diperlukan dari perspektif pengguna.Use case diagram yang dibuat seperti pada 
gambar 1. 
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Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.3 Rancangan Sistem 
 
3.3.1 Rancangan Arsitektur(Deployment Diagram) 
Rancangan arsitektur (deployment diagram) yang akan dibangun dapat 
digambarkan secara sederhana melalui gambar 2 dibawah ini. 
 
Gambar 2 Rancangan Arsitektur (Deployment Diagram) 
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3.3.2 Rancangan Logika Prosedural Program (Activity Diagram) 
Ini adalah salah satu contoh activity diagram. Activity diagram login 
menggambarkan urutan aktivitas user dalam berinteraksi dengan sistem agar mendapatkan 
menu-menu yang sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh user. Berikut di gambar 3 
merupakan activity diagram login dari sistem baru SMA Aisyiyah 1 Palembang. 
 
 
            Gambar 3 Activity Diagram Login 
 
3.3.3 Sequence Diagram Input Data Jadwal Mengajar Guru 
Ini adalah salah satu contoh sequence diagram. Sequence diagram input data jadwal 
mengajar guru menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user dalam berinteraksi 
dengan sistem untuk melakukan kegiatan input data jadwal mengajar guru yang nantinya 
dapat menggunakan sistem baru. Berikut ini di gambar 4 merupakan sequence diagram input 




Gambar 4 Sequence Diagram Input Data Jadwal Mengajar Guru 
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3.3.4 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
Class diagram SMA Aisyiyah 1 Palembang terdiri dari 12 class yaitu class 
pengguna, class tb_data_guru, class jadwal, classBimbingan_Konsling, class 
Laporan_Alumni, class mata_pelajaran, classData_Siswa, class tb_absensi, class 
tb_nilai_siswa, class Tb_Kelas, class beasiswa, dan class pembayaran. Untuk 
gambar class diagram SMA Aisyiyah 1 Palembang. 
 
3.3.5 Collaboration Diagram Input Data Guru 
Ini adalah salah satu contoh diagram collaboration. Collaboration diagram 
input data guru dari sistem baru SMA Aisyiyah 1 Palembang yang dibuat seperti 
pada gambar 5 berikut. 
 
 
Gambar 5 Collaboration Diagram Input Data Guru 
 
3.3.6 Rancangan Antarmuka 
Antarmuka merupakan tampilan yang digunakan langsung oleh pengguna, 
interaksi yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam sistem. Contohnya di gambar 
6 ini merupakan tampilan halaman menu utama, gambar 7 adalah tampilan input 
data guru, gambar 8 adalah tampilan input data siswa, gambar 9 adalah tampilan 
input data nilai siswa dan di gambar 10 adalah tampilan input jadwal mengajar pada 
SMA Aisyiyah 1 palembang. 
 
 
         Gambar 6 Rancangan Antarmuka Menu Utama 
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Gambar 7 Rancangan Antarmuka Input Data Guru 
 
 
      Gambar 8 Rancangan Antarmuka Input Data Siswa 
 
 
      Gambar 9 Rancangan Antarmuka Input Data Nilai Siswa 
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Berdasarkan hasil pemaparan yang dibuat untuk menghasilkan suatu rancangan sistem 
informasi akademik di SMA Aisyiyah 1 Palembang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Administrasi Akademik yang penulis bangun di SMA Aisyiyah 1 
Palembang merupakan Sistem Informasi yang dapat membantu kegiatan akademik sekolah, 
dalam hal ini mencakup data siswa, data guru, daftar mata pelajaran, nilai siswa, rekap 
absensi,jadwal mengajar guru, data bimbingan konseling, data pembayaran, dan data 
beasiswa. 
2. Dengan adanya Sistem Informasi Administrasi Akademik yang kami terapkan di SMA 
Aisyiyah 1 Palembang setidaknya dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan 
penyusunan jadwal mengajar guru yang dapat mempermudah sekolah dalam 
pendokumentasian data akademik. 
3. Dengan adanya Sistem Informasi Administrasi Akademik pada SMA Aisyiyah 1 Palembang 
setidaknya dapat mempermudah dan mempercepat tugas administrasi dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya seperti daftar pembayaran, pendataan beasiswa, serta pendataan pembayaran 
daftar ulang setiap semester. 
4. Sistem Informasi Administrasi Akademik yang diterapkan di SMA Aisyiyah 1 Palembang 
dapat mempermudah sekolah dalam mengelola nilai. 
5. Dengan adanya Sistem Informasi Administrasi Akademik pada SMA Aisyiyah 1 Palembang 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis ingin 
memberikan beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan acuan positif dan membantu 
pengembangan Sistem Informasi Administrasi Akademik pada SMA Aisyiyah 1 Palembang 
guna memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi sekolah, antara lain. 
1. Agar sistem ini dapat berjalan dengan lebih efektif maka disarankan agar Sistem Informasi 
yang sudah dibuat dapat dikembangkan dikemudian hari agar sesuai dengan kebutuhan dan 
dapat menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga dapat sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang akan datang. 
2. SMA Aisyiyah 1 Palembang sebaiknya tidak perlu lagi menggunakan cara manual untuk 
kegiatan akademiknya dan sebaiknya menggunakan Sistem Informasi Administrasi 
Akademik yang terkomputerisasi dalam kegiatan akademik agar tidak terjadi kesalahan pada 
pencatatan dan penginputan serta hasil laporan yang lebih akurat. 
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3. Perlu dilakukan back-up data secara berkala, baik perbulan ataupun pertahun untuk 
menghindari terjadinya kehilangan data yang disebabkan kerusakan pada sistem yang masih 
belum dapat diprediksikan. 
4. Perlu adanya perawatan dan pengembangan sistem agar berjalan dengan baik dan tidak 




[1]  A.S Rosa, M. Shalahuddin 2011, Modul Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak, 
Modula, Bandung. 
[2]   Jonathan 2009, Sistem Informasi Administrasi Akademik, Bandung. 
[3]  Whitten, Jeffrey L. 2006, Metode Desain dan Analisis Sistem, Edisi 6, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
 
